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ABSTRAK 
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          Dengan dilandasi oleh kondisi implementasi budaya kerja sekolah yang 
relatif rendah, penelitian ini bertujuan mengungkapkan: (1) perencanaan pada 
implementasi manajemen budaya kerja di SMA Negeri 2 Merauke, SMA Negeri 3 
Merauke, dan SMA Negeri I Kurik, Kab. Merauke; (2) mendeskripsikan 
implementasi nilai-nilai budaya kerja yang dilaksanakan; dan (3) mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat budaya kerja sekolah. 
          Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif naturalistik. Subjek penelitian 
terdiri dari: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum, dan guru SMA Negeri 2, SMA Negeri 3 Merauke, dan 
SMA Negeri I Kurik, Kab. Merauke, Provinsi Papua.  Pengumpulan data 
dilakukan melalui: (1) wawancara mendalam, (2) pengamatan, dan (3) analisis 
dokumen. Kredibilitas data diperoleh dengan cara: (1) memperpanjang waktu 
penelitian, trianggulasi, dan klarifikasi hasil penelitian kepada subjek penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan cara: (1) mereduksi data, (2) menampilkan data, 
dan (3) memperifikasi untuk membuat kesimpulan. 
         Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Implementasi manajemen 
budaya kerja menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Tahap awal dalam 
perencanaan budaya kerja adalah melakukan analisis aturan kerja yang belum 
berhasil dilaksanakan dengan mengidentifikasi kesenjangan perencanaan. 
Pengelolaan sekolah diawali dengan perencanaan melalui rapat bersama yang 
melibatkan semua komponen sekolah untuk menentukan aturan sekolah. (2) Nilai 
budaya kerja yang diterapkan meliputi: budaya disiplin, iklim kerja kondusif, 
cinta lingkungan hidup, bersih, senyum, sapa, dan salam (3S), iman dan akhlak, 
membaca, berprestasi, bebas asap rokok, bebas narkoba, musyawarah mencapai 
mufakat, dan malu. (3) Faktor pendukung manajemen budaya kerja adalah: (a) 
kepala sekolah yang mampu melihat kendala yang dihadapi sekolah, (b) sekolah 
yang mampu menciptakan iklim kerja kondusif guru, (c) kepala sekolah yang 
moderat dan terbuka, (d) dukungan tenaga guru, (e) pemahaman pentingnya 
pengembangan budaya kerja dan (f) dikembangkannya budaya disiplin, dan 
pembinaan iman dan akhlak. Faktor penghambatnya adalah: (a) kurangnya 
kepedulian guru untuk pendampingan pada siswa, (b) ketidak-samaan mind-set 
guru dan staf, (c) kesulitan siswa mengikuti arahan guru, (d) kurangnya evaluasi 
efektif terhadap pelaksanaan budaya kerja, (e) kurangnya buku referensi, (f) 
kurang/belum adanya cara yang tepat untuk pembentukan karakter siswa putra 
daerah,(g) kurangnya peningkatan SDM sekolah, dan (h) kurangnya dukungan 
dinas terkait untuk melaksanakan ketertiban, dan kedisiplinan siswa. 
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ABSTRACT 
 
YOLENTHA. The Implementation of Work Ethos Management in SMA Negeri 2 
Merauke and SMA Negeri 3 Merauke, and SMA Negeri 1 Kurik, Merauke 
Regency, Papua Province. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta 
State University, 2013. 
 
        Based on the condition of relatively low school work ethos implementation, 
this research aims to (1) reveal the planning of work ethos management 
implementation in SMA Negeri 2 Merauke and SMA Negeri 3 Merauke, and 
SMA Negeri 1 Kurik, Merauke Regency, (2) describe the implementation of work 
ethos values, and (3) investigate the supporting and inhibiting factors of school 
work ethos. 
 This research is qualitative-naturalistic. The research subject consists of 
the school principals, vice principals for student affairs, vice principals for 
curriculum, and teachers of SMA Negeri 2 Merauke and SMA Negeri 3 Merauke, 
and SMA Negeri 1 Kurik, Merauke Regency, Papua Province. The were collected 
through (1) deep interview, (2) observation, and (3) document analysis. The data 
credibility was obtained by (1) lengthening the research time, (2) triangulation, 
and (3) clarifying the research result to the research subject. The data analysis was 
conducted by (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) verification for 
drawing the conclusion. 
 The research results are as follows. (1) First the work ethos management 
implementation applies the management principles, including planning, 
organizing, implementing, supervising, and evaluating. The first phase in work 
ethos planning is analyzing the work rules which have not been successfully 
conducted, by identifying the planning gap. The school management starts with 
planning in a meeting involving all school components to determine the school 
rules. (2) The work ethos values consist of discipline, conducive work 
atmosphere, loving the environment, cleanliness, value of smiling, greeting, and 
respecting others (3S), faith and moral, reading habit, achievement, free from 
smoking and drugs, consensus agreement, and shame. (3)  The supporting factors 
of work ethos management are: (a) the principals’ ability to notice the school 
barriers, (b) the schools’ ability to create conducive work atmosphere among 
teachers, (c) the school principals’ moderate and open-mindedness, (d) teachers’ 
supporting power, (e) the school components’ understanding the of importance of 
work ethos improvement for effective school quality, and (f) the schools’ 
development in the habits of discipline and faith and moral guidance. The 
inhibiting factors are: (a) the lack of teachers’ concern to guide the students, (b) 
the different mind-set between the teachers and the school staffs, (c) the difficulty 
of the students to follow teachers’ instructions, (d) the lack of effective evaluation 
on work ethos implementation, (e) the lack of reference books, (f) the lack of right 
step to build local students’ characters, (g) the lack of school human resource 
improvement, and (h) the lack of governmental supports related to the 
implementation of well-regulated and disciplined students.  
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